BAB |
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu proses untuk méaigekondisi
sumber daya manusia. Pendidikan berlangsung sehiahup dan dilakukan
di dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat sgdirgeberhasilan
pendidikan nasional menjadi tanggungjawab antakalse, keluarga dan
masyarakat. Keberhasilan pendidikan nasional tiddkpas dari usaha untuk
mencapai keberhasilan belajar mengajar di sek@alam usaha mencapai
keberhasilan belajar tersebut, dipengaruhi olelyddafaktor yang dibedakan
atas dua golongan, yaitu faktor internal dan fakisternal. Faktor internal
adalah faktor yang ada dalam diri individu siswéaimya faktor kecerdasan
dan motivasi. Faktor eksternal yaitu faktor yangade di luar individu,
misalnya faktor keluarga, guru dan cara mengajaseyt fasilitas yang ada.

Dari berbagai faktor di atas, guru merupakan saktii komponen
penting dalam pendidikan. Guru dalam konteks pekalid mempunyai
peranan yang sangat besar dan strategis. Hal sebabkan gurulah yang
berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan jdeadidGurulah yang
langsung berhadapan dengan peserta didik untuk ramsfér ilmu
pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengtai-nilai positif
melalui bimbingan dan keteladanan.

Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan berfungsmbantu
peserta didik dalam pengembangan dirinya, yaitugeeangan semua
potensi, kecakapan, serta karakteristik pribadikgaarah yang positif, baik
bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bugekadar memberikan
pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan ketprn. Pendidikan
berfungsi mengembangkan apa yang secara poteaciaaiual telah dimiliki

peserta didiK.
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Menurut siswa, mata pelajaran biologi sering dikasasebagai salah
satu pelajaran yang sulit dihapal, dan membosararta pelajaran biologi
merupakan suatu mata pelajaran yang berkaitan dgagan kehidupan
makhluk hidup dan alam semesta. Sehubungan denganaiteri pelajaran
biologi sangat kompleks, sehingga butuh pemahamandatam untuk
menguasai materi yang diberikan. Sebagai salahpsdfjaran yang banyak
mengandung konsep, prinsip, fakta dan prosedur parkpitan erat dengan
sistem kehidupan makhluk hidup, mata pelajaranobiochda yang bersifat
abstrak sehingga sulit untuk dimengerti.

Berkaitan dengan hal tersebut, Guru dituntut untmlemiliki
kemampuan dalam mendesain proses pembelajararsiagar dapat dengan
mudah memahami materi yang disampaikan.

Guru pada era sekarang bukan satu-satunya sumingetphuan
karena begitu luas dan cepat akses informasi yamgerpa kita, sehingga
tidak mungkin seseorang dapat menguasai begitu daasdalamnya ilmu
pengetahuan serta perkembangannya. Akan lebih fiég@atguru berlaku
sebagaifasilitator bagi para siswanya sehingga siswa memiliki kepamdai
dalam memperoleh informasi, belajar memecahkan latasamenarik
kesimpulan, menuliskan, mengekspresikan apa yaketatiuinya, ini akan
membuat siswa menjadi seorang pembelajar yandlasa.

Berangkat dari hal tersebut akhirnya penulis megiat judul
penelitian “Peran Guru IPA dalam Menunjang KelaanarProses

Pembelajaran Biologi (Studi kasus di MTs Al-Asrarraingpati Semarang).

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, n@k@nasalahan
yang perlu dikaji dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana peran guru IPA dalam menunjang kegiagambplajaran

biologi di MTs Al-Asror Gunungpati Semarang?



2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghapdrain Guru
IPA dalam menunjang proses pembelajaran biologfté Al-Asror

Gunungpati Semarang?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai rumusan masalah, penelitian ini bertujuamkun
1. Mengetahui peran guru IPA dalam menunjang kegiptanbelajaran
biologi di MTs Al-Asror Gunungpati Semarang.
2. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan mendianperan
Guru IPA dalam menunjang proses pembelajaran hicloiTs Al-

Asror Gunungpati Semarang.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Memberikan kontribusi positif terhadap peningkateran guru IPA
dalam menunjang kegiatan pembelajaran biologi disMAI-Asror
Gunungpati Semarang.

2. Untuk melengkapi bahan-bahan informasi terhadapbdga lain baik
informal maupun non formal yang membutuhkan gambaentang
peran guru IPA dalam menunjang kegiatan pembelajaidogi.

3. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebla@faan masukan
bagi instansi terkait sekaligus bahan pemecahamlatayang dihadapi

terkait dengan penelitian.

E. PENEGASANISTILAH
1. Peran Guru
Kata peran secara etimologis berarti bagian dgagudan harus

dilaksanakari. Sedangkan guru adalah profesi yang mulia dan aglev

2 Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka
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sepanjang zaman, kelangsungan hidup peradabanmamitsia amatlah
tergantung pada kualitas Gutu.

Guru menurut kamus besar bahasa Indonesia adadaly gang
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) ajerfy Secara
etimologi “Guru berarti orang yang pekerjaannya gagar”>

Ahli bahasa belanda J.E.C. Gericke dan T. Roordaena@gkan
bahwa Guru dari bahasa sansekerta, yang artinyat, de¥sar, penting,
baik sekali, terhormat dan berarti juga pengajandan demikian Guru
adalah orang yang dalam tutur kata, gerak gerik, grbuatannya bisa
dianut dan dicontoh oleh masyarakat unfum.

Dalam pandangan Hadari Nawawi “guru adalah oranggya
bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran jargbertanggung
jawab serta membantu anak-anak dalam mencapai ksdaw masing-
masing’

Sedangkan menurut Prof. Dr. zakiah Darajat “guralad orang
yang pekerjaannya tidak semata-mata mengajar rkalaifjuga harus
mengajarkan berbagai hal yang bersangkutan deregatidikan murid

Maksud peran guru dijelaskan sebagai sesuatu ydragagkan
dari statusnya sebagai seorang guru untuk mengetabggung jawabnya

dalam mengajar maupun fungsinya sebagai tenagadiend

him. 5.
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Sedangkan secara terminologi peran guru mempurgggutian
terciptanya serangkaian tingkah laku yang salingdtan yang dilakukan
dalam situasi tertentu serta berhubungan dengarajkem perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjacird

Dalam penelitian ini maksud dari peran guru adaladas yang
harus dilaksanakan oleh guru dalam mengajar sisw& kkemajuan yaitu
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa ggghirmenjadi
manusia dewasa yang mampu memberikan kontribusitifpdsgi

lingkungannya.

Proses Pembelajaran

Pada tahap pertama, pembelajaran membuka pintuargerb
kemungkinan untuk menjadi manusia dewasa dan maRdmbelajaran
memungkinkan seorang anak manusia berubah darak‘tichampu”
menjadi “mampu”, atau dari “tidak berdaya” menjddumber daya”.
Tanpa pembelajaran semua itu tidak mundkin.

Proses pembelajaran atau pendidikan memungkinkaeosang
menjadi lebih manusiawbéing humanize) sehingga disebut dewasa dan
mandiri. ltulah visi atau tujuan dari proses perajagan™*

Pembelajaran bertanggung jawab untuk belajar me(ljeatning
to be). Dengan demikian, pembelajaran bertanggung jawaltuk
melahirkan pemimpin sejati, manusia-manusia yaag sienjadi dirinya
sendiri, juga siap belajar karena telah melewais@s belajar bagaimana

belajar [earning how to learn), juga sudah belajar bagaimana berurusan

him. 4
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dengan orang-orang, menjalin hubungan antar suflgakning how to
live together).'?

Maksud proses pembelajaran dalam penelitian inlahdproses
interaksi antara guru-siswa dalam komunikasi timbmlik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapgiiab belajar.
Interaksi edukatif yang dimaksud disini tidak hamyanyampaikan materi
pelajaran melainkan juga menanamkan sikap dan pédda diri siswa

yang sedang belajar.

. MTs Al-Asror

Hasil wawancara dengan Drs. Subki kepala sekolas MIAsror
pada tanggal 26 Juli 2010 jam 10.00 WIB, bahwa MF#sror adalah
sebuah lembaga pendidikan tingkat pertama berstaugsta yang
menggunakan kurikulum kementerian agama yang bpderdi Desa
Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang.

Dalam penelitian ini MTs Al-Asror Gunungpati Semaga
merupakan tempat peneliti melakukan penelitian.

2Adrias HarefaMenjadi Manusia Pembelajar, him. 58.



